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EVALUASI PELAKSANAAN KURIKULUM TEKNOLOGI
INFOMASI DAN KOMUNIKASI DI JENJANG SMAN DI
KOTA SINGARAJA

I Nyoman Sukajaya
Fakultas MIPA, Universitas Pendidikan Ganesha, Jn. Udayana Singaraja

Abstrak: Evaluasi pelaksanaan kurikulum TIK di jenjang SMAN di kota Singargja memiliki tu-
juan () mengidentifikasi kesiagpan sekolah melaksanakan kurikulum TIK tahun 2004 di jenjang
SMA Negeri di kota Singargja, (b) mengidentifikas upaya-upaya yang telah dilakukan SMA
Negeri di kota Singargja guna mengoptimalkan pencapaian standar kompetensi kurikulum TIK
tahun 2004, (c) mengetahui pelaksanaan kurikulum TIK tahun 2004 di masing-masing SMA
Negeri di kota Singaraja, serta (d) mengidentifikasi keberhasilan pencapaian standar kompetens
kurikulum TIK tahun 2004 di masing-masing SMA Negeri di kota Singargja. Penelitian ini meli-
batkan 300 orang siswa dan 12 orang guru sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui
teknik dokumentasi, checklist observas dan survei. Data penelitian dianalisis melalui teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa (a) kesiapan SMA
Negeri di kota Singargja dalam melaksanakan kurikulum TIK tahun 2004 ditinjau dari dukungan
sumber daya lokal tergolong masih rendah, (b) mayoritas sekolah telah melakukan upaya-upaya
pembentukan nota kesepakatan dengan lembaga mitra untuk menutupi kekurangan sumber daya
lokal guna mengoptimalkan pencapaian standar kompetensi kurikulum TIK tahun 2004, (c)
pelaksanaan kurikulum TIK tahun 2004 di masing-masing SMA Negeri di kota Singaraja sudah
tergolong baik dengan dibentuknya nota kesepakatan dengan lembaga mitra di samping juga
didukung oleh karakteristik materi yang dapat meningkatan aktivitas belgjar siswa, dan (d)
keberhasilan pencapaian standar kompetensi kurikulum TIK tahun 2004 di masing-masing SMA
Negeri di kota Singarga masih terbatas pada pemanfaatan TIK sebagai alat bantu, belum pada
pencapaian pemanfaatannya untuk memahami sebuah materi.

Abstract: The aims of the study were: (a) to identify the readiness of the government high schools
to implement the 2004 ICT curriculum, (b) to find out any types of efforts carried out by the
schools to achieve the expected standard competencies mentioned in the 2004 ICT curriculum, (c)
to discover how the 2004 ICT curriculum was implemented at every school in Singaraja, and (d) to
know the level of achievement of standard competencies obtained in implementing the 2004 ICT
curriculum at every government high school in Singargja. This study involved the total member of
300 government high school students as well as 12 school teachers. The data were obtained by do-
cumentation records, observation, and survey. The results indicated that: (a) due to the lack of
school resources, the 2004 ICT curriculum was not readily implemented by the government high
schools, (b) the majority of the government schools had established kinds of memorandum of un-
derstanding with other partnerships in the attempts to meet the required resources in order to op-
timize the expected standard competencies of the 2004 ICT curriculum, (c) since the establishment
of memo of understanding between the schools and the partnerships, as well as the support of in-
structional materials made to improve the students learning activities, the implementation of the
2004 ICT curriculum was relatively good, and (d) the achievement of the 2004 ICT curriculum of
every school was restricted merely on the use of the 2004 ICT curriculum as medias rather than es-
sentials aspect used to improve the understanding of the content subjects.

Kata kunci: evaluasi, kurikulum, teknologi informasi dan komunikasi
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Visi mata pelgaran teknologi informasi dan ko-
munikasi (TIK) adalah agar siswa dapat meman-
faatkan perangkat TIK secara tepat dan optimal
untuk mendapatkan dan memroses informasi
dalam kegiatan belgar, bekerja, dan aktivitas
lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, me-
ngembangkan sikap inisiatif, mengembangkan
kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah bera-
daptasi dengan perkembangan yang baru. Pada
hakikatnya, kurikulum TIK bertujuan menyiap-
kan siswa agar dapat terlibat pada perubahan
yang pesat pada dunia kerja maupun kegiatan
lainnya yang mengalami penambahan dan peru-
bahan dalam varias penggunaan teknologi.
Siswa menggunakan perangkat TIK untuk men-
cari, mengeksplorasi, menganalisis, dan saling
tukar informas secara kreatif namun bertang-
gung jawab. Siswa belgjar bagaimana menggu-
nakan TIK agar dapat dengan cepat mendapatkan
ide dan pengalaman dari berbagai kalangan mas-
yarakat, komunitas, dan budaya. Penambahan
kemampuan karena penggunaan TIK akan me-
ngembangkan inisiatif dan kemampuan belgar
mandiri, sehingga siswa dapat memutuskan dan
mempertimbangkan sendiri kapan dan bagai-
mana penggunaan TIK secara tepat dan optimal,
termasuk apa implikasinya saat ini dan di masa
yang akan datang.

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun
2000 tentang pembagian kewenangan pusat dan
daerah mengatur bahwa kewenangan pusat
adalah dalam hal penetapan standar kompetensi
peserta didik dan warga belgjar serta pengaturan
kurikulum nasional dan penilaian hasil belgjar
secara nasional serta pedoman pelaksanaannya,
dan penetapan standar materi pelgaran pokok
(Zamroni,2004:1). Berdasarkan ketentuan itu,
Depdiknas melakukan penyusunan  standar
nasional untuk seluruh mata pelgaran di SMA
yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian.
Sesuai dengan jiwa otonomi, pemerintah daerah
memiliki kewenangan untuk mengembangkan
silabus dan sistem penilaiannya berdasarkan
standar nasional. Daerah memiliki kewenangan
mengembangkan strategi pembelgaran yang

meliputi pembelgjaran tatap muka dan penga-
laman belgjar serta instrumen penilaiannya. Mes-
kipun demikian, tidak berarti peluang daerah
mengembangkan standar nasional sudah tertutup.
Dengan kata lain daerah tetap dimungkinkan
melakukan penambahan kompetensi dasar atau
indikator pencapaian. Pembagian kewenangan
pemerintah pusat dan daerah seperti yang diatur
dalam PP Nomor 25 tahun 2000 memungkinkan
daerah menganekaragamkan strategi pembela-
jaran yang dipilih. Daerah memiliki tugas me-
nyusun silabus dan sistem penilaian yang menja-
dikan siswa mampu mendemonstrasikan penge-
tahuan dan keterampilan sesuai dengan standar
yang ditetapkan dengan mengintegrasikan keca-
kapan hidup.

Perkembangan di bidang TIK berlangsung
sangat pesat serta berpengaruh sangat signifikan
terhadap pribadi maupun komunitas dalam se-
gala aktivitas kehidupan, seperti: cara kerja, me-
tode belgjar, gaya hidup maupun cara berpikir.
Oleh karena itu, untuk menjamin tercapainya
hakikat kurikulum TIK perlu dilakukan evaluas
kurikulum selaras dengan kehidupan bermas-
yarakat dan bernegara yang mengalami perkem-
bangan dan perubahan secara terus menerus
sebagai akumulasi respon terhadap permasa
lahan-permasalahan yang muncul dari dampak
perubahan global, ipteks, dan budaya.

Permasalahan yang ingin dikaji dalam pene-
litian ini meliputi (a) bagaimana kesiapan seko-
lah dalam melaksanakan kurikulum TIK tahun
2004; (b) upaya-upaya apa sgja yang telah dila-
kukan guna mengoptimalkan pencapaian standar
kompetens  kurikulum TIK tahun 2004; (c)
bagai manakah pelaksanaan kurikulum TIK tahun
2004 di masing-masing SMA; dan (d) bagaima-
nakah keberhasilan pencapaian standar kompe-
tens kurikulum TIK tahun 2004 di masing-ma-
sing SMA Negeri di kota Singargja?

Evaluas merupakan suatu rangkaian kegia-
tan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat
tingkat keberhasilan program serta lebih jauh
difungsikan untuk perbaikan atau pengem-
bangan program. Evaluasi dapat dilakukan untuk
pengambilan keputusan dalam menentukan
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kebijakan selanjutnya. Secara khusus, evaluas
kurikulum ditujukan untuk melihat aspek pelak-
sanaan kurikulum, tingkat keberhasilannya, dan
aspek-aspek lain dari proses pengembangan
kurikulum. Ada beberapa jenis model evaluas
kurikulum yang diperkenalkan oleh para pakar
pendidikan seperti model Tyler, Stufflebeam,
Stake, Weis, dan Owens. Mode yang dipilih da-
lam evaluas pelaksanaan kurikulum TIK SMA
adalah model Context, Input, Process dan
Product (CIPP) dari Stufflebeam yang meliputi
empat komponen seperti pada Gambar O1.

JITG — @ — PRODUCT

CONTEXT

Gambar 01; Model Evaluasi CIPP

Modd ini dikembangkan setelah tahun 1960
sebagai reaksi terhadap pengujian perilaku
berdasarkan tujuan Tyler, desain eksperimental,
dan berdasarkan atas pandangan bahwa tujuan
evaluas yang sangat penting bukanlah untuk
membuktikan tetapi untuk perbaikan (Wad-
sworth, 1993: 85). Lebih lanjut dikatakan, ‘This
model was initially primarily intended as an
inquiry approach for guidance in service
development and improvement, but it was later
thought that it could be used also to generate
records for accountability and reporting or audit
review kinds of evaluation’.

Penilaian konteks adalah penilaian terhadap
kebutuhan, tujuan pemenuhan dan karakteristik
individu yang menangani. Penilaian konteks me-
rupakan gambaran dan spesifikasi tentang ling-
kungan program, kebutuhan yang belum terpe-
nuhi. Penilaian konteks terutama berhubungan
dengan intervens yang dilakukan di dalam pro-
gram. Isaac dan Michael (1981: 81), menjelaskan
sasaran evaluasi konteks adalah mendefinisikan
konteks pengoperasian, untuk mengidentifikas
dan menilai kebutuhan dan peluang dalam kon-
teks, dan mendiagnosis permasalahan yang men-
dasari kebutuhan dan peluang tersebut. Penilaian
konteks dalam evaluasi kurikulum TIK meliputi

relasi dengan mata pelgaran lain, ketepatan wak-
tu, dukungan terhadap aktivitas belgar, serta ke-
sesuaian dengan kebutuhan belgjar.

Penilaian input mediputi pertimbangan
tentang sumber dan perencanaan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan suatu program. Infor-
masi-informasi  yang terkumpul selama tahap
penilaian hendaknya dapat digunakan oleh peng-
ambil keputusan untuk menentukan sumber dan
strategi, keterbatasan dan hambatan yang ada
(Tayibnapis, 1989: 11). Penilaian input meliputi
komponen siswa, guru, sarana dan perangkat
pembelgjaran. Pada komponen siswa dievaluas
kondis masukan siswa yang meliputi kemam-
puan, motivasi dan keterampilan belgar. Kom-
ponen guru meliputi kesesuaian bidang ilmu dan
jenjang pendidikan. Komponen sarana meliputi
buku teks dan sarana laboratorium komputer
beserta kelengkapanya. Komponen perangkat
pembelgjaran meliputi program tahunan, semes-
teran, rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP),
dan sarana lainnya. Pendapat Tayibnapis ini
sehaluan dengan pernyataan Wadsworth (1993:
85), bahwasanya ‘input evaluation was purposed
to identifies and assesses system capabilities and
alternative plans (procedures, staff, budgets,
strategies, etc.)’

Penilaian proses meliputi koleksi data pe-
nilaian yang telah ditentukan dan diterapkan di
dalam praktik. Selanjutnya untuk metode dalam
penilaian ini, yaitu dengan memantau kendala-
kendala prosedural potensial yang dimiliki akti-
vitas tersebut dan masih mencermati berbagai
kendala yang belum terantisipasi dengan baik.
Berkaitan dengan penilaian proses, Fernandes
(1984:7) menyatakan evaluasi proses mengambil
tempat seddama implementas suatu aktivitas
pendidikan. Ini berkenaan dengan implementas
nyata dari program, deskripsinya, fasilitasnya,
dan faktor-faktor penghambat keberhasilan prog-
ram. Evaluasi proses lebih menitikberatkan pe-
laksanaan program yang meliputi (a) rancangan
dan implementasi program, serta (b) hubungan
interpersonal dan kinerja guru.

Penilaian produk adalah penilaian yang
dilakukan oleh penilai di dalam mengukur keber-



6  Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 44, Nomor 1, April 2010, him.1-7

hasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Pengukuran tujuan tersebut dikembangkan dan
diadministrasikan. Data yang dihasilkan akan sa-
ngat berguna bagi administrator dalam menen-
tukan apakah program diteruskan, dimodifikasi,
atau dihentikan. Dalam hubungan dengan evalua-
si pelaksanaan kurikulum TIK, penilaian produk
dilakukan untuk mengungkap hasil belgjar siswa.

METODE

Penelitian kebijakan ini menggunakan siswa
SMA Negeri di Kota Singargja dan guru TIK
sebagai subjek penelitian yang melibatkan 300
orang siswa dan 12 orang guru sebagai sampel.
Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik
sampling random stratified. Peubah-peubah yang
diteliti meliputi kesigpan sekolah melaksanakan
kurikulum TIK tahun 2004, upaya-upaya yang
telah dilakukan SMA Negeri di kota Singarga
guna mengoptimalkan pencapaian standar kom-
petensi kurikulum TIK tahun 2004, operasional
pelaksanaan kurikulum TIK tahun 2004 di
masing-masing SMA Negeri di kota Singargja,
serta keberhasilan pencapaian standar kom-
petens kurikulum TIK tahun 2004 di masing-
masing SMA Negeri di kota Singargja.

Pengumpulan data dilakukan melaui teknik
dokumentasi, checklist, observas dan survei.
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengum-
pulkan data peraatan laboratorium komputer,
skor tes penerimaan siswa baru, kualifikas tena-
ga guru, dan perangkat pembelgaran yang meli-
puti program tahunan, semesteran, RPP, dan bu-
ku teks atau modul. Checklist observasi dan sur-
vei lebih ditekankan pada pel aksanaan kurikulum
di kelas atau laboratorium. Data penelitian diana-
lisis melalui teknik analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

SMA Negeri di kota Singaraja secara umum
dapat dikategorikan belum siap melaksanakan
kurikulum TIK 2004. Redlitas ini dapat dilihat

dari rendahnya dukungan sumber daya tetap
yang dimiliki masing-masing SMA, seperti: in-
ventaris laboratorium, tenaga guru dengan latar
belakang keilmuan yang relevan. Data inventaris
laboratorium yang dimiliki masing-masing seko-
lah ditunjukkan pada Tabel 01.

TABEL 01: Daftar Inventaris Laboratorium

No | Sekolah Jenis Kuantitas | Kondisi
Inventaris
1 | SMAN1 Komputer per- 40 Baik
Singargja sonal
LCD Proyek- 1 Baik
tor
Koneks ke in- | 128 kbps Baik
ternet
Printer 1 Baik
2 | SMAN2 Komputer per- 35 Baik
Singargja sonal
LCD Proyek- 1 Baik
tor
Koneksi ke in- - Baik
ternet
Printer 1 Baik
3 | SMAN3 Komputer per- 28 Baik
Singargja sonal
LCD Proyek- 1 Baik
tor
Koneks ke in- - Baik
ternet
Printer 1 Baik
4 | SMAN4 Komputer per- 37 Baik
Singaragja sonal
LCD Proyek- 1 Baik
tor
Koneksi ke in- 64 kbps Baik
ternet
Printer 1 Baik

Tenaga guru TIK tetap yang dimiliki masing-
masing SMA Negeri di Kota Singargja ditunjuk-
kan pada Tabel 02.

TABEL 02: Keberadaan Tenaga Guru TIK Tetap

No | Sekolah Jumlah | Pendidikan Bidang
IImu
1 | SMAN1 1 | sajema Pend. Fisika
Singarga
Pend. Mate-
2 g"f]Aa'?‘ i 5 sarjana matika, B.K,
9rd Pend. Fisika
3 | SMAN3 0
Singarga
4 | SMAN4 0
Singargja
Total 6

Meskipun kurang dukungan sumber daya
tetap, bukan berarti pembelgjaran TIK di masing-
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masing SMA Negeri di kota Singargja tidak ter-
laksana. Masing-masing sekolah telah mengu-
payakan pengadaan sumber daya yang dibutuh-
kan melalui pembentukan nota kesepakatan de-
gan pihak penyediajasadi bidang TIK atau lem-
baga mitra khususnya untuk pemenuhan inventa-
ris laboratorium. Secara bertahap, pemenuhan
inventaris juga diupayakan melalui pengal oka-
sian dana komite sekolah. Kekurangan sumber
daya tenaga guru, diatas melalui pengangkatan
guru tenaga outsourcing melalui lembaga mitra.
Keberadaan tenaga guru TIK tidak tetap di ma-
sing-masing SMA N di kota Singaragja ditunjuk-
kan seperti pada Tabel 03.

TABEL 03: Keberadaan Guru TIK Tidak Tetap

No | Sekolah Jumlah | Pendidikan Bidang
IImu
1 | SMAN1 3 Sarjana Informatika,
Singaragja Pend. Fisika,
Pend. Matema-
tika
1 Diploma3 | Mangemen In-
formatika
2 SMAN 2 0 -
Singaraja
3 | SMAN3 5 Sarjana Pend. Matema-
Singaraja tika, Fisika,
Kimia
2 Diploma3 | Mangemen In-
formatika
4 | SMAN4 12 Diploma3 | Mangemen In-
Singargja formatika
Total 13

Dengan dibentuknya nota kesepakatan de-
ngan lembaga mitra, kebutuhan inventaris labo-
ratorium, perangkat pembelgjaran dan buku teks
dapat terpenuhi. Sekolah-sekolah Menengah
Atas Negeri di kota Singaraja secara keseluruhan
sudah memiliki perangkat pembelgjaran yang
mencakup silabus mata pelgaran TIK, program
tahunan, program semesteran dan rencana pel ak-
sanaan pembelgaran (RPP). Kualifikas tenaga
guru dengan bidang keilmuan yang relevan ber-
pendidikan Diploma 3 yakni 5 orang dari total 17
orang guru TIK. Tidak satupun tenaga guru TIK
berpendidikan S1 dari bidang ilmu yang relevan.

Rasio antara keberadaan komputer personal
dan banyak siswa di masing-masing sekolah ma-
sih rendah, sehingga pembelgjaran TIK lebih ba
nyak dijadwal di luar jam-jam formal sekolah

dan cenderung pada sore hari. Di samping itu,
alokasi waktu pembelgaran dengan terpaksa di-
manpatkan. Meskipun demikian, aktivitas belgjar
siswa umumnya berada dalam kategori baik dan
komunikasi dua arah berlangsung efektif. Hu-
bungan interpersonal antara guru dan siswa, Ss-
wa dan siswa juga cukup kooperatif. Kontinyui-
tas evaluasi dilaksanakan secara beragam di ma-
sing-masing sekolah, ada yang dilakukan bula-
nan, triwulan dan semesteran.

Evaluas pelaksanaan kurikulum TIK sudah
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Ratarata skor evauas masing-masing aspek di
masing-masing sekolah dan kelas ditunjukan pada
Tabel 04.

TABEL 04 : Rerata Skor Evaluasi Belajar

No | Sekolah | Kelas Rata-Rata Skors
Kogni- | Afek- Psiko-
tif tif motor
1 | SMAN1 X 83,2 84,3 86,5
Singargja | X| 845 | 855 82,3
XII 85,6 85,4 80,2

2 | SMAN 2 X 80,4 80,7 82,3
Singargja | Xl 76,8 80,0 78,6

XII 77,2 81,2 75,7

3 | SMAN3 X 79,5 80,0 78,3
Singargja | Xl 8,8 80,5 78,6

XII 77,5 80,2 75,7

4 | SMAN 3 X 80,0 80,1 80,3
Singargia | Xl 76,8 79,5 77,6

XII 5,2 80,2 76,7

Ketuntasan belgjar siswa dalam pembelgjaran
TIK ditunjukkan pada Tabel 05.

Tabel 05 : Ketuntan Belajar TIK Siswa SMA N di

Kota Singaraja
No | Sekolah Kdas Ketuntasan Belgar
1 SMAN 1 X 91 %
Singargja XI 96 %
Xl 92 %
2 SMAN 2 X 82,1 %
Singarga X1 92,6 %
XII 65,2 %
3 | SMAN3 X 93,9%
Singarga XI 96,7%
Xl 70,8%
4 SMAN 4 X 65,4 %
Singargja Xl 89,5 %
Xl 86,4 %
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Bila dicermati lebih jauh, capaian pema-
haman siswa baru pada tataran pengguna, lebih
tepatnya sebatas pada pemanfaatan pengetahuan
TIK sebagai alat bantu (Tool). Capaian yang
mengarahkan pada pemanfaatan TIK sebagai
sarana untuk meningkatkan pemahaman materi
bidang studi masih tergolong rendah.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kesigpan fisik dan sumber daya lokal SMA
Negeri di kota Singargja melaksanakan Kkuri-
kulum TIK 2004 masih tergolong rendah. Kon-
disi ini dapat dilihat dari kelengkapan inventaris
laboratorium yang dimiliki masing-masing seko-
lah serta kudifikas tenaga guru tetap bidang
TIK dengan jenjang pendidikan minimal Sl1.
Meskipun demikian, pengelola sekolah patut di-
berikan penghargaan dalam memikirkan upaya-
upaya mengatass permasalahan kepemilikan
sumber daya lokal melalui pembentukan nota
kesepakatan dengan lembaga mitra sehingga
kurikulum TIK dapat diimplementasikan.

Implementas  kurikulum TIK di SMA
banyak dibantu dengan telah munculnya bidang
studi TIK di jenjang SMP, sehingga dalam
proses pembelgaran, khususnya untuk Kkuri-
kulum TIK SMA di kelas X dan tengah semester
pertama kelas X1 tidak ditemukan kendala ber-
arti. Meskipun demikian, tidak juga dapat disim-
pulkan hakikat kurikulum TIK sudah tercapai.
Kondis kualifikas tenaga guru yang tidak pada
bidang ilmunya atau jenjang pendidikannya
Diploma-3 non kependidikan berpengaruh pula
pada pengelolaan kelas. Observasi di kelas
menunjukkan Pembelgjaran kurang/tidak dida-
hului dengan sosialisasi pentingnya mempel gjari
materi tersebut dan penggunaannya dalam
memahami materi bidang studi lain. Masalah
berarti mulai muncul di tengah semester kedua
kelas X1 yang materinya meliputi pembuatan file
database dan mengenal bahasa pemrograman
dan pada materi menggunakan jaringan area
lokal untuk keperluan informasi dan komunikasi
yang muncul sebagai materi di kelas XI1.

Kondis yang mendukung upaya pening-
katan kualitas pembelgaran TIK di sekolah
adalah hubungan interpersonal yang cukup
kooperatif siswa dengan siswa dan siswa dengan
guru dalam pembelgaran. Di samping itu,
karakteristik materi TIK yang beris tema-tema
esensia yang berkaitan dengan kebutuhan pokok
akan informasi sebagai ciri abad 21 menjadikan
bidang ini menarik untuk dipelgari. Tuntutan
kurikulum agar siswa berbuat secara tidak
langsung meningkatkan aktivitas belgjar siswa.
Pembelgjaran tidak didominasi oleh transfer
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi siswa
menggunakan dan mengaplikasikan pengeta-
huannya untuk memamahami suatu materi.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
dismpulkan bahwa (a) kesiapan SMA Negeri di
kota Singargja dalam melaksanakan kurikulum
TIK tahun 2004 ditinjau dari dukungan sumber
dayalokal tergolong masih rendah; (b) mayoritas
sekolah telah melakukan upaya-upaya pemben-
tukan nota kesepakatan dengan lembaga mitra
untuk menutupi kekurangan sumber daya lokal
guna mengoptimalkan pencapaian standar kom-
petensi kurikulum TIK tahun 2004; (c) pelak-
sanaan kurikulum TIK tahun 2004 di masing-
masing SMA Negeri di kota Singargja sudah
tergolong baik dengan dibentuknya nota kese-
pakatan dengan lembaga mitra di samping juga
didukung oleh karakteristik materi yang dapat
meningkatan aktivitas belgjar siswa; dan (d)
keberhasilan pencapaian standar kompetens
kurikulum TIK tahun 2004 di masing-masing
SMA Negeri di Kota Singarga masih terbatas
pada pemanfaatan TIK sebagai alat bantu, belum
pada pencapaian pemanfaatannya untuk mema-
hami sebuah materi.

Memperhatikan keberadaan sumber daya
loka di masing-masng SMA Negeri di kota
Singargja, sudah sepantasnya pihak berwenang
memikirkan formas pengangkatan guru-guru TIK
dengan latar belakang pendidikan forma dan
jenjang pendidikan sesua dipersyaratkan oleh
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aturan minima berpendidikan sarjana (S1). Di
samping sumber daya guru, pemenuhan sumber
daya fisk inventaris laboratorium dan koneks ke
jaringan informasi global perlu mendapat perhatian
dari pihak sekolah sehingga pembeagaran TIK
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